BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library
Research). Penelitian studi kepustakaan ini didapatkan dari buku, dan jurnal
yang berkaitan tentang Dampak Status Gizi Terhadap Keterlambatan Erupsi

Gigi Molar 1 Permanen Pada Anak Usia 6-7 Tahun.

B. Prosedur Penelitian
Langkah — langkah dalam penelitian kepustakaan ini adalah sebagai berikut :
1. Pemelihan Topik
Langkah — langkah dalam pemelihan topik :
a. Mencari referensi dari jurnal di website (internet) dan buku
diperpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Tanjung Karang.
b. Membaca referensi dari jurnal di website (internet) dan buku
diperpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Tanjung Karang
tersebut dengan teliti.
c. Menentukan topik dari jurnal dan buku yang sudah di baca yaitu
“Status Gizi Mempengaruhi Keterlambatan Erupsi Gigi”.
2. Eksplorasi Informasi
Langkah — langkah dalam eksplorasi informasi adalah sebagai berikut :
a. Mencari informasi dari buku yang ada di perpustakaan jurusan

kesehatan gigi poltekkes tanjung karang dan mengutip point — point
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penting yang ada di buku yang berkaitan dengan dampak status gizi
terhadap keterlambatan erupsi gigi molar 1 permanen pada anak usia
6-7 tahun.

Peneliti juga mencari informasi menggunakan google search dan
google scholar untuk mencari tahu beberapa penelitian terkait
dampak status gizi terhadap keterlambatan erupsi gigi molar 1
permanen dan akan di jadikan sebagai bahan acuan materi terkait

informasi penyusunan Karya Tulis IImiah yang sesuai dengan judul.

Menentukan Fokus Penelitian

Langkah — langkah dalam menentukan fokus penelitian :

a.

Mengulas kembali referensi yang didapatkan berkaitan dengan topik
yang diangkat yaitu tentang erupsi gigi Molar 1 Permanen.

Penelitian ini akan berfokus pada ‘“dampak status gizi terhadap
keterlambatan erupsi gigi molar 1 permanen pada anak usia 6 — 7

tahun’’.

Pengumpulan Sumber Data

Langkah — langkah dalam pengumpulan sumber data adalah sebagai

berikut :

a.

Pengumpulan sumber data dengan memanfaatkan buku yang tersedia
di perpustakaan Politeknik Kesehatan Tanjung Karang Jurusan
Kesehatan Gigi.

Melakukan pencarian jurnal — jurnal terkait tentang dampak status
gizi terhadap keterlambatan erupsi gigi molar 1 permanen melalui

google scholar (internet).
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c. Pengumpulan sumber data berupa buku dari toko online/shoppe yang
berkaitan dengan erupsi gigi dan status gizi.

Persiapan Penyajian Data

a. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber data yang berupa buku dan
jurnal — jurnal sesuai dengan topik penelitian.

b. Peneliti melakukan kajian terhadap buku dan jurnal — jurnal yang di
dapat dari berbagai sumber yang berkaitan dengan “Dampak Status
Gizi Terhadap Keterlambatan Erupsi Gigi Molar 1 Permanen Pada
Anak Usia 6 — 7 Tahun”.

Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan pada studi pustaka ini terdiri dari 3 bagian pokok

yaitu :

a. Bagian Pembuka :

1) Halaman Judul
2) Abstrak
3) Kata Pengantar
4) Biodata Penulis
5) Lembar Persetujuan
6) Lembar Pengesahan
7) Lembar Pernyataan Keaslian
8) Daftar Isi
b. Bagian Inti :
1) Latar Belakang

2) Rumusan Masalah



3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Ruang Lingkup
Tinjauan Pustaka
Metode Penelitian
Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

c. Bagian Akhir

1)

Daftar Pustaka

C. Sumber Data

Sumber data dalam kepustakaan ini adalah :
Sumber data yang didapat dari buku dalam penelitian ini yaitu :

1. Fidya (2018) Anatomi Gigi dan Mulut.
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2. Imelda Fitri dan Rizki Natia Wiji (2019) Buku Ajar Gizi dan Reproduksi

Dan Bukti.

3. Itjiningsih Wangidjaja (2014) Anatomi Gigi Edisi 2.

Sedangkan jurnal — jurnal yang menjadi sumber data dalam penelitian ini

diantaranya yaitu :

1. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, oleh Fakhirouz Zakiyah,

Dwi Prijatmoko, Masniari Novita 2017 yang berjudul “Pengaruh Status

Gizi Terhadap Erupsi Gigi Molar Pertama Permanen Siswa Kelas 1 SDN

di Kecamatan Wilayah Kota Administrasi Jember Tahun 2017).
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2. Fakultas Kedokteran Gigi Hasanunddin, oleh Siti Sarah Aulia Amrullah,
Hendrastuti Handayani (2014). Yang berjudul “’Faktor — faktor yang
mempengaruhi gigi keterlambatan gigi permanen pada anak’’

3. Indonesia Journal Of Helath and Medical oleh Ajeng Hayu Pratiwi, Ida
Chairanna Mahirawatie, Agus Marjianto (2021) vyang berjudul
“Determinan Status Gizi Kurang Sebagai Penyebab Erupsi Gigi M1 Pada
Anak Usia 6-7Tahun.”

4. Jurnal e-Gigi, oleh Virginia A.R.Lantau, Shirley E.S.Kawengian, Vonny
N.S.Wowor (2015) yang berjdul “Hubungan Status Gizi Dengan Erupsi
Gigi Permanen Siswa SD Negeri 70 Manado™.

5. Penelitian Terdahulu oleh Fheby Siragih. 2016. Hubungan Status Gizi
Anak Usia 6-8 Tahun Terhadap Status Erupsi dan Panjang Mahkota Gigi

Permanen Rahang Bawah.

Penulis mendapatkan sumber data dari informasi data dari :

1. INFOdatin. 2019. Kesehatan Gigi Nasional. Jakarta: Pusat Data Dan
Informasi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian studi pustaka ini yaitu
menggunakan teknik literasi untuk mengumpulkan data terkait dengan
dampak status gizi terhadap keterlambatan erupsi gigi molar 1 permanen pada
anak usia 6 — 7 tahun baik dari buku maupun jurnal .

Langkah — langkah pengumpulan data sebagai berikut :
1. Peneliti mencatat point — point yang ditemukan terkait erupsi gigi dan

status gizi.



E.

29

2. Peneliti juga membuka internet (web) untuk mencari jurnal — jurnal
terkait dampak status gizi terhadap keterlambatan erupsi gigi molar 1
permanen pada anak usia 6 — 7 tahun.

3. Mencatat dan Memberikan kode nama tokoh dan tahun di akhir kutipan,
contoh (Fitri,dkk.2019).

Instrumen Penelitian
Instrument dalam penelitian studi kepustakaan ini adalah buku dan jurnal

— jurnal yang terkait dengan “Dampak Status Gizi Terhadap Keterlambatan

Erupsi Gigi Molar 1 Permanen Pada Anak Usia 6-7 Tahun”.

Teknik Analisa Data
Langkah — langkah umum dalam metode analisa isi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1.  Memilih sumber — sumber data yang didapatkan.
2.  Membandingkan sumber — sumber data yang didapatkan.
3. Menggabungkan menjadi satu sumber — sumber yang telah dibandingkan

tadi.



